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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara berstruktur masyarakat majemuk yang terdiri dari etnis, agama, suku, dan budaya yang beranekaragam. Walaupun dengan latar belakang budaya yang beraneka ragam, masyarakat Indonesia tetap diakui oleh negara lain terkenal dengan ramah tamah dan sikap peduli antar sesama manusia. 
Setiap masyarakat Indonesia memiliki karakteristik masing-masing sesuai dengan pengaruh letak geografis asal daerah mereka. Khususnya masyarakat yang ada di Kota Depok. Pada awalnya Depok merupakan bagian dari Kabupaten Bogor, namun pada tahun 1999 Kota Depok memisahkan diri dan mendeklarasikan sebagai Kotamadya baru.
Kota Depok merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat, yang dimana memiliki peran penting sebagai pusat dari Perekonomian, Perniagaan dan Metropolitan karena Kota Depok letaknya berdampingan dengan DKI Jakarta, Tangerang Selatan, dan Kota Bogor. 
Hal ini selanjutnya membentuk karakteristik masyarakat yang individualis dan mobilitas tinggi. Munculnya kedua karakteristik diatas, khususnya karakteristik individualis membuat masyarakat di Kota Depok menjadi kurang empati terhadap fenomena sosial yang ada disekitarnya. 
Kurangnya empati masyarakat Kota Depok dapat dilihat dari kepedulian masyarakatnya yang hanya membantu orang lain dalam ruang lingkup yang kecil dan hanya mengetahui sedikit keadaan orang tersebut tanpa menelusuri lebih dalam permasalahannya, sehingga sering muncul tanggapan yang keliru. 
Tanggapan yang keliru mengenai permasalahan sosial di masyarakat bisa di luruskan dengan memberitahu kenyataan yang ada berdasarkan fakta, data dan menggunakan media yang tepat sehingga rasa empati dari masyarakat itu bisa muncul secara alami.
Empati merupakan aspek yang sangat penting dalam kepribadian seseorang saat bersosialisasi dikehidupan sehari-hari. Setiap individu seharusnya memahami dan menumbuhkan sikap empati tersebut didalam dirinya, agar terciptanya kepedulian terhadap orang lain. Empati akan menciptakan sebuah rasa kemanusiaan dan kebersamaan. 
Apabila kemampuan empati seseorang ditingkatkan, maka tarap kemajuan hidup bersama dalam bermasyarakat akan terus berjalan. Empati juga berguna dan penting sekali untuk selalu diterapkan agar kelanjutan hidup seseorang sebagai makhluk sosial dapat berkembang sebagaimana mestinya (Pedersen R dalam Ioannidou dan Konstantikaki, 2008:119)
Sebagai kemampuan penting yang ada didalam diri manusia, empati dibawa sejak lahir, namun selanjutnya sifat empati tersebut dipengaruhi melalui lingkungan. Jika berada di lingkungan yang menerapkan rasa empati yang tinggi, maka rasa empati yang ada didalam diri seseorang akan bertambah. Namun jika berada di lingkungan yang tidak kondusif dalam berempati maka rasa empati seseorang akan berkurang (MG Supeni, 2014:67).
Hal ini berarti, untuk mendapatkan kondisi yang kondusif dalam bermasyarakat dan menumbuhkan empati disetiap individu dibutuhkan rasa saling mempengaruhi untuk bersikap empati kepada siapapun terutama kepada orang-orang yang sedang membutuhkan.
Namun hal ini berbeda pada kenyataannya, tingkat kepedulian terhadap orang yang membutuhkan dinilai kurang terutama kepedulian kepada kaum marjinal. Pada saat ini kaum marjinal digambarkan sebagai suatu kelompok sosial tertentu yang keberadaannya dianggap sebagai kelompok masyarakat yang memiliki status sosial rendah dan terpinggirkan. Terutama mereka yang masih anak-anak, mereka dianggap sebagai kelompok yang bermasalah, dan dianggap sebagai orang-orang yang melanggar hukum. Padahal mereka adalah korban dari sistem dan ketidakberdayaan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan dasar. 
Salah satu contoh kurangnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap orang yang membutuhkan bisa dilihat dari kasus pembongkaran sebagian ruang kelas di Sekolah Master Indonesia Depok guna pembangunan Terminal Terpadu Kota Depok. Sejak april 2014 sampai akhir tahun 2015 sebanyak 12 ruang kelas telah di bongkar, hal ini sesuai pemantauan langsung dari peneliti. Pembongkaran ruang kelas ini membuat kegiatan belajar mengajar sedikit terhambat, pihak Sekolah Master tetap melanjutkan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan ruang kelas yang masih tersisa.
	

Adapun rincian pembongkaran ruang kelas di Sekolah Master Indonesia, adalah sebagai berikut :
[bookmark: _GoBack]Tabel I.1
Pembongkaran Ruang Kelas Sekolah Master 
	No
	April 2014
	September 2014
	2015

	1
	5 ruang kelas
	3 ruang kelas
	4 ruang kelas


Sumber : Pemantauan peneliti
	Sekolah Masjid Terminal atau biasa disebut Sekolah Master Indonesia yang berada di bawah naungan Yayasan Bina Insan Mandiri merupakan wadah dari anak-anak jalanan, anak-anak terlantar, anak-anak dengan keterbutuhan khusus dan anak-anak cacat dalam memperoleh pendidikan. Anak-anak ini dibimbing oleh relawan-relawan yang dengan ikhlas menunjang kegiatan belajar mereka. Sekolah Master ini 100% gratis. Biaya sarana dan pra-sarana didapat melalui donatur dan sponsor. Namun Sekolah Masjid Terminal yang sebagian ruang kelasnya menggunakan lahan milik pemerintah akan diambil alih guna membangun infrastruktur terminal terpadu Kota Depok. Pak Nurrohim sebagai pendiri sekaligus kepala yayasan meminta pemerintah untuk peduli dan ikut andil dalam membantu anak-anak disekolah ini dengan memberikan hak atas lahan pemerintah kota yang mereka pakai. Namun, pemerintah kota Depok tetap tidak mau memberikan lahan ini kepada yayasan sekolah master, dan pada akhirnya pemerintah memilih jalan untuk membongkar ruang kelas. 
Selain kasus pembongkaran ruang kelas Sekolah Master Indonesia, fenomena kurangnya empati juga dapat dilihat dalam data pra penelitian pada tahun 2016 yang menunjukkan rasa empati masyarakat dari berbagai kalangan dan berbagai umur masih kurang, hal tersebut diuraikan pada tabel dibawah ini:
Tabel I.2
Data Masalah Empati Masyarakat
	No
	Pernyataan
	Skor Total
	Skor Ideal
	Persentase

	1
	Merasa kasihan kepada kaum marjinal saat melihatnya
	75
	150
	50%

	2
	Merasa sedih melihat kondisi mereka
	40
	150
	26,6%

	3
	Terdorong untuk memberikan bantuan materi untuk mereka (Kaum Marjinal)
	45
	150
	30%

	4
	Terdorong untuk memberikan bantuan tenaga untuk mereka (Kaum Marjinal)
	50
	150
	33,3%


Sumber : Data Pra Penelitian (2016)
	Dalam tabel I.2 diatas menunjukkan tidak idealnya empati masyarakat, karena suatu data dikatakan ideal jika sudah berada pada persentase 81% sampai 100%. Sedangkan pada tabel I.2 tersebut persentase tertinggi hanya 50%. Pada data pra penelitian menunjukkan hanya setengah dari responden yaitu sebanyak 50% yang merasa kasihan kepada kaum marjinal. Selanjutnya rasa sedih saat melihat kaum marjinal hanya menunjukkan angka sebesar 26,6% artinya hanya sekitar satu perempat dari responden yang sedih melihat keadaan kaum marjinal saat ini, hal ini merupakan persentase terkecil dalam data pra penelitian tersebut. Selanjutnya responden yang terdorong untuk memberikan bantuan berupa materi (uang/benda) pada data tersebut hanya 30% artinya untuk lebih bertindak dalam melihat kondisi mereka masih sangat kurang kesadaran responden dalam melakukannya. Terakhir pada data penelitian tersebut hanya sebesar 33,3% responden yang ingin memberi bantuan kepada mereka menggunakan tenaga. Berdasarkan persentase-persentase yang ada didalam tabel I.2 dapat ditarik kesimpulan ada masalah kurangnya rasa empati masyarakat kepada kaum marjinal. 
Melihat permasalahan ini, peran pemerintah dan masyarakat seharusnya ikut serta dalam mendukung proses pendidikan anak-anak di sekolah master, agar bisa menyelamatkan anak-anak ini dari jurang kehancuran, karena di Sekolah Master ini banyak anak-anak yang potensinya sedang berkembang dan bisa meraih prestasi.
	Berdasarkan tabel I.1 dan tabel I.2, data permasalahan yang ada di Sekolah Master Indonesia dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa empati masyarakat dan pemerintah dalam membantu kaum marjinal masih minim, seharusnya semua elemen masyarakat harus bersama-sama membantu untuk menyelamatkan mereka sebagai generasi penerus bangsa Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah Master Indonesia.
Kurangnya empati pemerintah dan masyarakat terhadap kaum marjinal dimungkinkan bahwa faktor penentunya adalah media massa di Indonesia yang kurang berkualitas. 
Media massa yang dimaksud adalah program televisi. Program televisi yang tidak berkualitas adalah program yang tidak memberikan pesan pendidikan, pesan pengetahuan, pesan moral, dan hanya mengedepankan pesan hiburan dengan persentase terbanyak yang diberikan kepada penonton.


Sebuah program dikatakan berkualitas jika mengandung 4 hal, yang dijabarkan pada tabel I.3 berikut ini:
Tabel I.3 
Fungsi Program Televisi
	Fungsi Pokok

	Fungsi Penerangan
(The Information Function)
	Fungsi Pendidikan
(The Educational Function)
	Fungsi Hiburan
(The Enterteinment)
	Fungsi Membujuk
(The Persuade Function)


Sumber : Effendie, OU (1993)
Fungsi penerangan pada program televisi dimaksudkan sebagai sarana penyebaran informasi yang menjadikan penonton dari tidak tahu menjadi tahu. Fungsi pendidikan merupakan sarana pembelajaran dan mendidik melalui pesan yang tersurat ataupun tersirat yang disajikan dalam sebuah program. Fungsi hiburan artinya sebagai sarana penonton untuk memperoleh rasa senang, rasa terhibur dari sebuah program-progam yang telah ditontonnya. Sedangkan fungsi membujuk pada program televisi yaitu sarana untuk para insan periklanan menawarkan produk barang atau jasa yang ada didalam program-program televisi, selain itu fungsi membujuk bisa diartikan bahwa program televisi bisa merubah perilaku seseorang.
Berdasarkan data dari Komisi Penyiaran Indonesia “Indeks Kualitas Program Siaran TV Periode November-Desember 2016” menjelaskan bahwa program acara televisi di Indonesia masih berada dibawa standar rata-rata. Berikut tabel data Kualitas Program TV Periode November – Desember 2016 :


Tabel I.4
Kualitas Program TV Periode Nov-Des 2016
	No
	Program
	Nilai Indeks
	Indeks Standar KPI
	Keterangan

	1
	Wisata Budaya
	4.22
	4.00
	Mencapai Standar

	2
	Religi
	3.70
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	3
	Anak-anak
	3.62
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	4
	Talkshow
	3.48
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	5
	Berita
	3.44
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	6
	Komedi
	3.27
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	7
	Variety Show
	3.06
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	8
	Sinetron/Film
	2.75
	4.00
	Tidak Mencapai Standar

	9
	Infotainment
	2.71
	4.00
	Tidak Mencapai Standar


Sumber: Survei KPI Indeks Kualitas Program Siaran TV

	Data dalam tabel I.4 menunjukkan kategori program siaran televisi yang dinilai berkualitas dengan indeks ≥4 hanya program wisata budaya. Sedangkan kategori program-progam lain masih belum mencapai standar indeks yang ditetapkan Komisi Penyiaran Indonesia. Pada program religi hanya mencapai indeks 3,70 hampir mendekati indeks standar KPI. Pada program anak-anak menunjukkan indeks 3.62 hampir menyamai indeks program wisata budaya. Selanjutnya pada program talkshow hanya mendapat nilai indeks sebesar 3,48. Pada program berita hanya mendapatkan nilai indeks 3,44. Pada program komedi hanya mendapatkan indeks 3,27 padahal progam komedi merupakan program yang difavoritkan oleh penonton. Program variety show hanya mendapatkan indeks 3,06. Terakhir program sinetron/film dan program infotainment mendapatkan nilai indeks terbawah padahal kedua program ini merupakan program favorit masyarakat yang seharusnya program-program favorit mengedepankan sebuah kualitas yang tinggi. Pada program sinetron/film hanya mendapatkan nilai indeks 2,75 dan progam infotainment mendapatkan nilai indeks 2,71 yang merupakan nilai indeks terkecil.
Dapat disimpulkan melalui data diatas, program-program televisi yang ada di Indonesia belum mendapatkan predikat yang baik dalam memberikan edukasi maupun hiburan kepada penonton. Padahal semua media di suatu negara merupakan kekuatan utama dalam membentuk karakter-karakter kepribadian anak bangsa untuk memajukan kesejahteraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Maka dari itu dibutuhkan salah satu cara untuk merubah pandangan masyarakat terhadap kaum marjinal, yaitu dengan menggunakan komunikasi massa yang baik dan benar. Salah satu jenis produk komunikasi massa yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah film. Film merupakan sebuah karya audio visual yang disatukan dalam squence-squence  hingga membentuk suatu kesatuan karya seni untuk menyampaikan pesan.
Jenis film yang akan digunakan adalah film dokumenter. Film dokumenter merupakan film yang menyajikan fakta-fakta dan merekam seluruh kejadian dengan alami tanpa ada rekayasa (Pratista, 2008).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan media film dokumenter yang berjudul “Master Pieces” untuk memberikan hiburan dan pesan moral agar penonton dan masyarakat Indonesia lebih mengetahui bagaimana kondisi kaum marjinal di sekitar Kota Depok, kondisi Sekolah Master Indonesia yang sebenarnya dan untuk memberitahukan masyarakat bahwa kaum marjinal itu tidak semuanya buruk, mereka juga mempunyai potensi serta prestasi dan layak mendapatkan bantuan. Dalam film ini menceritakan tentang aktifitas warga belajar, relawan yang mengajar, serta latar belakang berdirinya sekolah master yang dijelaskan oleh Bapak Nurrohim selaku pendiri Sekolah Master Indonesia
Yang menjadi sorotan utama adalah anak-anak jalanan yang berasal dari latar belakang berbeda-beda, namun memiliki tujuan yang sama yaitu belajar dan mendapatkan ilmu. Meskipun mereka bersekolah, anak-anak di sekolah master tetap melakukan kegiatan mereka seperti biasa dalam mencari uang seperti mengamen, berdagang, dan membatu orang tua memulung.
Dikarenakan film dokumenter merupakan film yang apa adanya dalam merekam sebuah peristiwa, maka dalam pembuatan film ini peneliti berusaha menekankan nilai seni pada komponen sinematografi, tata suara dan pemilihan narasumber yang bisa menjadikan film ini memiliki nilai keindahan dan pesan moral yang kuat.
Peneliti melakukan survei pra penelitian pada tahun 2016 untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan penilaian penonton terhadap film dokumenter “Master Pieces”. Data pra-penelitian tesebutdijelaskan dalam tabel di bawah ini :		
Tabel I.5
Data Masalah Skenario Film “Master Pieces”
	No
	Pernyataan
	Skor Total
	Skor Ideal
	Persentase

	1
	Shot/gambar film dokumenter “Master Pieces” sudah menarik 
	90
	150
	60%

	2
	Pergerakan kamera film dokumenter “Master Pieces” sudah sesuai
	115
	150
	76,6%

	3
	Rangkaian gambar film dokumenter “Master Pieces” sudah menonjolkan konflik
	120
	150
	80%

	4
	Musik dari film dokumenter “Master Pieces” merubah emosional
	105
	150
	70%

	5
	Dialog dalam film dokumenter “Master Pieces” menonjolkan karakter
	115
	150
	76.6%

	6
	Narasumber dalam film dokumenter “Master Pieces” mempengaruhi emosi penonton
	120
	150
	80%

	7
	Status sosial narasumber mempengaruhi emosi penonton
	125
	150
	83,3%


Sumber : Data Pra Penelitian (2016)
Dari data pra penelitian dalam tabel I.5 dapat disimpulkan bahwa film dokumenter “Master Pieces” hampir dinilai positif oleh penonton di karenakan memiliki persentase sekitar 60%-83,3%. Penilaian responden terhadap shot/gambar film dokumenter “Master Pieces” sudah menarik hanya mencapai 60%. Penilaian pergerakan kamera film dokumenter “Master Pieces” sudah sesuai hanya mendapat 76.6% ,artinya shot/gambar dan pergerakan kamera dalam film dokumenter Master Pieces seharusnya bisa baik lagi. Sedangkan rangkaian gambar pada film dokumenter “Master Pieces” mendapat persentase 80%. Musik dari film dokumenter “Master Pieces” mendapatkan persentase sebesar 70%. Dialog dalam film dokumenter “Master Pieces” menonjolkan karakter narasumber hanya mendapatkan penilaian sebesar 76,6%. Narasumber dalam film dokumenter “Master Pieces” mempengaruhi emosi penonton mendapatkan respon positif dari responden hanya sebesar 80%. Terakhir pada status sosial narasumber mempengaruhi emosi penonton mendapatkan penilaian paling baik dengan persentase sebesar 83,3%. Berdasarkan persentase-persentase yang ada pada tabel I.5 yang menunjukkan persentase 60%-83,3%  dapat disimpulkan bahwa film dokumenter “Master Pieces” di nilai baik namun belum sempurna, dengan penilaian yang baik tersebut diharapkan bisa dijadikan sebuah produk media massa untuk merubah pandangan penonton terhadap kaum marjinal, dan film ini juga diharapkan bisa memberi pesan moral kepada penonton untuk lebih menumbuhkan rasa empati kepada kaum marjinal.
Maka berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul Pengaruh Skenario Film Dokumenter “Master Pieces”  Terhadap Empati Masyarakat Kepada Kaum Marjinal. Yang menitikberatkan tentang bagaimana empati penonton setelah mengetahui kondisi kaum marjinal terutama yang ada dibawah naungan yayasan Bina Insan Mandiri atau Sekolah Master Indonesia yang ada di dalam Film Dokumenter ini.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner tertutup yang terdiri dari Instrumen untuk mengukur kualitas sinematografi, Instrumen untuk mengukur kualitas tata suara, Instrumen untuk mengukur kualitas narasumber, dan terakhir adalah Instrumen untuk mengukur empati masyarakat. Dari keseluruhan instrumen tersebut muncul 20 item pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden. 
Harapan peneliti dengan adanya penelitian ini, penonton terutama yang berada di Jabodetabek yang letaknya tidak jauh dari Sekolah Master Indonesia ini bisa lebih mengetahui keadaan yang sebenarnya dan mengerti bahwa kaum marjinal tidak selamanya bisa dipandang negatif dan mereka juga memiliki potensi seperti kelompok sosial yang lain.

1.2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan penjabaran dari tema sentral masalah mengenai sub masalah yang khusus, yang dirumuskan berupa pertanyaan atau pernyataan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari sinematografi film dokumenter “Master Pieces” terhadap empati masyarakat kepada kaum marjinal?
2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari tata suara film dokumenter “Master Pieces” terhadap empati masyarakat kepada kaum marjinal?.
3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari narasumber film dokumenter “Master Pieces” terhadap empati masyarakat kepada kaum marjinal?.
4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan dari sinematografi, tata suara, dan narasumber film dokumenter “Master Pieces” terhadap empati masyarakat kepada kaum marjinal?.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan tindak lanjut terhadap masalah yang akan diidentifikasi, jadi terdapat kesesuaian antara masalah yang diidenfikasi dengan apa yang hendak diteliti oleh peneliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sinematografi film dokumenter “Master Pieces” terhadap  empati masyarakat kepada kaum marjinal.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tata suara film dokumenter “Master Pieces” terhadap  empati masyarakat kepada kaum marjinal.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara narasumber film dokumenter “Master Pieces” terhadap  empati masyarakat kepada kaum marjinal.
4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sinematografi, tata suara dan narasumber film dokumenter “Master Pieces” terhadap  empati masyarakat kepada kaum marjinal.

1.4. Kegunaan Penelitian atau Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan atau kajian terdahulu bagi peneliti-peneliti komunikasi selanjutnya terutama di bidang Broadcasting, mengenai pengaruh film dokumenter terhadap penonton.
Serta kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi terutama bidang kajian penelitian komunikasi dan juga sebagai bahan referensi bagi siapa saja yang tertarik untuk mengetahui “Pengaruh Skenario Film Dokumenter “Master Pieces” Terhadap  Empati Masyarakat Kepada Kaum Marjinal”.

1.4.2 Praktis
1. [bookmark: OLE_LINK72] Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk semua penonton film dokumenter “Master Pieces”
2. Bagi insan Broadcasting yang memproduksi film dokumenter “Master Pieces” diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk selalu maksimal didalam produksi karya.
3. Bagi Penonton khususnya yang berdomisili di Jabodetabek untuk bisa memupuk rasa kemanusiaan terhadap anak-anak yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah Master Indonesia.
1



